Brunei: Aktor Baru
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Getelah tanggal 31 Desember 1983, dengan berakhirnya masa protektorat
Ingeris, Kesultanan Brunei memperoleh kemerdekaan penuhnya. Perubéhab
yang paling penting dalam hal ini jalah bahwa Brunei sejak saat itu memikul
sendiri politik luar negeri dan pertahanannya. : e

Pada tahun 1888 antara Inggris dan Brunet tercapal kesepakatan ba}}y\éa
Brunei berada di bawah protektorat Inggris. Sultan Brunei dan para peh_e_rps—
nya menjalankan politik dan administrasi pemerintahan di dalam ne_ge;i,
sementara Inggris bertanggung jawab atas hubungan luar negerinya. Tahun
1906 tercapal suatu persetujuan pahwa Sultan Brunei bersedia bertindak atas
nasihat Inggris dalam semua masalah kecuali soal-soal yang berkaitan'_dé_ngan
atau berpengaruh terhadap agama Isiam dan adat-istiadat. Persetujuan yang
dibuat dalam tahun 1959, dan diperkuat tahun 1971, menyebutkan hahwa Ing-
gris bertanggung jawab atas masalab luar negeri dan pertahanan B_ri_mei.
Palam tahun 1959 itn juga uniuk periama Lalinya Brunei menetapkap_s_x_iat_u
Undang-undang Dasaf yang aniara lain menyebutkan bahwa kekuasaal
eksekutif certinggi berada pada Sultan dan satu klausula mengenai pemilihan
sebagian dari anggota-anggotd Dewan Legislatif. .

Persetujuan perszhabatan dan kerjasama yang dicapai tahun’ 1979
menyebutkan pahwa Brunei akan merdeka penull pada tanggal 1 Januari
1984, Dalam jangka waktu lima tahun itu Brunel diharapkan telah dapat
mempersiapkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan politik luar
negeri dan pertahanasn. palam pengertian itulah Brunei akan memperoleh
kedaulatan dan kemerdekaan penuhnya. Oleh karena itu perubahan status
Branei menjadi suatt negara yang merdeka dan perdaulat penuh bukaniah
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merupakan suatu proses *’dekolonisasi’’ seperti yang kita mengerti hmgga
sekarang, yang bermlak dari status “koloni”® ke kemerdekaan.

Brunex pada umumnya selaiu stabil, kecuali dalam periode yang
ingkat ‘pada awal dasawarsa 1960-an. Bulan Mei 1961, Tengky
Abdui Rahman dalam suatu pidatonya mengusulkan dibentuknya Federasi
Malaysia yang terdiri dari Semenanjung Malaya, Singapura, Sabah, Serawak
dan"Brunei.."Pada bulan Agustus 1962 di Brunei diselenggarakan suatn
pemilihan vmum untuk mengisi kursi Dewan Legislatif yang dipilih, Semua
- kursi-untuk-itu. dimenangkan oleh Partai Rakyat Brunei (PRB) pimpinan
AM. Azahari. Tetapi dia tidak dapat membentuk pemerintahan oleh karena
kursinya dalam dewan perwakilan tersebut tidak lebih besar dari jumlah ang-
gota yang diangkat (16-16). Azahari melakukan pemberontakan, dengan men-
dapatkan dukungan dari Indonesia pada waku itu, vang kemudian berakibat
dibekukannya konstitusi dan Sultan Brunei memilih tidak bergabung dengan
Maiayssa Pemberomakan Azahar; berhasil dxpadamkan dengan bantuan Ing~
gns

Pensnwa awal dasawarsa 1960an itu ternyata-membawa akibat adanya
semacam kecurigaan di Brunei terhadap dua negara tetangganya itu, yaiin
Malaysia dan Indonesia. Trauma pemberoniakan PRR selalu membayangi
polmk ‘Brunei. “Penolakan  Brunei untuk- bergabung dengan Malaysia
mengecewakan Malaysia; karena itu dalam kaitan ‘ini kemudian Malaysia
memberikan dui\ung&n terbuka kepada PRB. Brunei kemudian memper-
soalkan siatus ‘Limbang -~ wilayah Malaysia yang memisahkan Brunei menjadi
dua bagian - dengan Malaysia karena menganggap wilayah ini dipergunakan
sebagax pangkalan PRB dalam metakukan subversi dan Azahari tidak mening-
galkan’ penggunaan kekerasan dalam mencapai tujuannya. Demikian pula
halnya terhadap Indonesia, kecurigaan Brunei berpangkal dari dukungan In-
donesia ‘pada masa lalu kepada pemberontakan Azahari dan memberikan
perlmdungan serta pengakuan bagi pemerintahan Negara Kesatuan Kaliman-
tan Utara yang diproklamasikan oleh Azahari. Walaupun terdapat ketakutan
akan timbulnya suatu pemberontakan lagi d: Brunei, dengan mendapatkan
dukungan dari salah satu negara tetangganva tidak terdapat gejolak politik
.dan keamanan yang berarii di sana setelah pemberontakan PRB, vang kemu-
dian dﬂarang Sebagai akibat pemberomakan tahun 1962 itu.

Perubahan sikap Brunei terhadap dua negara tetangganya -itu terjadi
seteiah tahun 1978. Dalam suatu pertemuan di Labuan pada tanggal 17-18 Mei
1978, Presiden Soehario dan PM Hussein Onn antara lain i juga membicarakan
masalah Brunei. Kedua pemimpin itu mendukung adanya penentuan nasib
sendiri rakyat Brunei dalam konteks keamanan dan stabilitas di kawasan, dan
menyatakan harapan akan masuknya Brunei ke dalam ASEAN setelah
kemerdekaan penuh dicapainya. Dengan perkataan lain, stabilitas dan
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keamanan regional,’ .menurut pandangan ‘para’ pemimpin Indonesia - dan
Malaysxa, menghendaki masuknya Brunei ke dalam ASEAN. Pencalonan-per-
tama’ bagt keanggotaan Brunei-kedalam ASEAN terjadi pada pertemuan para
Merteri Luar-Negeri ASEAN di Manila pada bulan Juni 1981. Dalam perte-
muan para Menteri Luar Negeri ASEAN di-Bangkok pada bulan Juni 1983;
- Menteri Besar Brunei -menyatakan keputusan Brunei sendiri untuk men;ad;
anggota ASEAI\E seieiah kemerdekaannya Untuk itw, pertemuan khusus par
i ar Negen ASEAN d1 Jakarta pada tanggal 7 Januari 1984 kan

diseleng 3
ASEAN, Dengan demlk!an Bruna aican menjada anggota ASEAN pcrt'
: sebagal unsur non«pendsri

Redanya kecurigaan Brunei terhadap Maiay51a dan sampai imgkat terten-
tu ‘terhadap Indonesia, diikuti oleh meningkatnya kunjungan-kunjungan
bilateral yang semakin mempererat hubungan mereka. Datuk Hussein Onn
menghadiri pesta perkawinan kerajaan di Brunei pada bulan Jull 1979, Kantor
perwakilan’ untuk masing-masing negara dibuka pada awal tahun 1982 setelah
kunjungan resmi Sultan Brunei ke Malaysia pada bulan September 1981,
Sultan Brunei berkunjung ke indenesia pada bulan April 1981, Kemudian
Menteri. Luar Negeri ‘Mochtar Kusumaatmadja mengunjungl Brunei pada
bulan Agustus 1982. Demskxan puia peningkatan fiubungan antara Branei dan
Singapura terjadi, baik dalam bidang politik maupun perdagangan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa orientasi-luar negeri Brunei dalam masa per-
stapan kemerdekaan penuh pertama -tama dan terutama adalah ASEAN '

Di Asia Tenggara Brunei terletak pada suatu titik pusat. Pi sebelah Utara
Brunei terbentang Laut Cina Selatan vang kemudian disambung oleh daratan
Indocina; di sebelah Barat terbentang Malaysia, Indonesia, Singapura, dan
Muangthai; di sebelah Timur terpapar wilayah . Malaysia, Indonesia, dan
pilipina; dan di sebelah Selatan wilayahnya dikelilingi oleh Malaysia dan In-
donesia. Ini adalah kedudukan yang menyolok bagi Brunei, yang menghadap
ke Laut Cina Selatan yang ramai dengan lalu-lintas laut baik untuk armada
dagang maupun militer. Brunei memiliki suatu pelabuhan laut yang relatif pa-
ling baik di wilayah Laut Cina Selatan, kecuali pelabuhan laut Smgapura dan
pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di Subic Bay.

Selain kedudukan geografisnya vang demikian itu, Brunei kaya akan
minyak bumi dan gas alam -- dua komoditi ekspor utama yang menunjang
kehidupan dan kekayaan negeri itu dewasa ini. Dengan luas wilayah 2. 226 mil
(5.765 km) persegi, sedikit lebih luas dibandingkan dengan Pulau Bali, dan
jumlah penduduknya vang hanya sekitar 200.000 orang, Brunei terhitung
sebagai snatu negara yang kecil bila dibandingkan dengan tetangga-tetangga
yang mengitarinya. Dalam jumlah penduduk, itu berarti sekitar seperduabelas
mendiudnl Qingannrs  atan cepertrrivhratee limanuluh penduduk Indonesia.
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Tetapx dxl;hat dari pendapatan per kapita per tahun, Brunei termasuk- negara;

terkaya di:Asia dengan GNP-per kapita lebih dari US$10.000. Mengmga;j_
kekavaan dan kedudukan geografisnya itu, meskipun ’kecil” Brunei memiliki. .
porensi; besar untuk memainkan-peranan yang pemmg di kawasan Asia Teng-:
_gara khususnya dalam rangka ASEAN i : :

Jumlah penduduk yang sangat “kecil bﬂa dlbandmgkan denga
tangganya, masalah pertahanan dapat men;adx soal vang s
yang merdeka penuh Kekuatan Angkazan Bersen;atauya hany
‘orang sa;a dengan persenjazaan yang ‘tidak iebth baik’
egara tetangganva. Meskipun setelah kemerdekaan ini bataiyon'
Gurkha Inggris masih akan dipertahankan kehadirannya, keterbatasan Brunm \
ndak akan . membuatnya menjadi -suatu  kekuatan militer . yang berarti ‘dj
kawasan, Tetapl lebih penting -adalah bahwa hubungan Brunei yang -baik -
dengan Indonesia dan Malaysia maupun negara-negara tetangga vang. iam
dalam-rangka ASEAN akan memperkukuh keamanan dan stabilitas negara
itw::Itu berarti juga bahwa masuknya Brunei menjadi anggota ASEAN clapa{
memperteguh stabilitas dan keamanan kawasan. FEEEE

Dar; ;umlah penduduk Brunei seknar 200 ribu orang itu, kira-kira 65% .
adaiah suku Melayu, 20,5% orang-orang Cina, 8% adalah dari suku- suku
iban Dusun dan suku-suku lainnya, 3% keturunan India, dan dalam JumEah_
yang sedlkst iebah banyak dari orang-orang India ada]ah orang-orang lnggrzs'
(etpamates) ‘Menurut kategori kew araanegaraannya 66,2% dari jumiah pen-
duduk berstatus warga negara Brunei, 10,5% berstatus penduduk tetap (per-
manent.residents), dan 21% . adalah penduduk -sementara {temporary
residents)..:Sebagian besar orang- orang Cina adalah bukan warga negara
Brunei.-Mereka adalah pemegang paspor Ingegris, yang akan menjadi orang-
orang -tak-berkewarga-ncgaraan (siateless) pada hari kemerdekaan BI’UHEI
keuualx ~apabila ada upaya-upaya untuk mengaturnya secara lain.

1de010g1 nef,ara Brunei . berdasarkan pada ajaran-ajaran Islam, na-
saona]nsme .dan demokrasi, Negara inj berbentuk kesultanan vang dskepalal_
oleh seo:ang Sultan, dan yang berkuasa kini adalah Sultan Sir Muda Hassan-
al Bolkiah. Keluarga istana menduduki jabatan-jabatan terpenting dalam
pemerintahan Brunei yang baru saja diumumkan sementara penasihat-
penasihat: ‘berkebangsaan Ingeris masih berperanan penting dalam : men-
Ja!ankan roda pemerintahan dan administrasi negara. :

Sebagai suatu negara yang menjadi kaya berkat minvak dan gas bumt :
Brunei juga menyadari arti penting pemerintahan dan administrasi yang ber-
sih. . Dikeluarkannya semacam undang-undang anti korupsi dan dibentuknva
Biro Anti Korupsi menunjukkan bahwa di negara yang kava ini korupsi men-
jadi salah:satu masalah vang dapat menpeanceu ketenteraman dalam mnca
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depan. Biro yang dibentuk pada permulaan tahun 1982 ini mengambit alih

tugas dari -IDdepartemen Keamanan dan Penvidikan vang dibubarkan pada

" tahun 1980 k arena dinilai 1idak efekiif. Dalam melaksanakan tugas-tugasnva

. Biro Anu Korupsi ini bertanggung jawab kepada Suitan sembari mendorong

""'-'masvarakai untuk menyampa;i\an laporan-laporan mengenai pum.lewana n
- dan tmdak korupsx

: ““oleh pe’fhyé_é_aan Datuk Abdui Aziz, pejabat Menlerl Besar pada wakiu 1_tu=-d?3r_i'
- kini jabatan -itu dihapuskan, pada bulan Agustus 1982 bahwa pemeriniah akan.

" memberikan prioritas peranan vang lebih besar kepada penduduk pribami’

dalam sistermn perekonomian Brunei. Orang-orang keturunan Cina sangal
" berperanan cIi bidang perdagangan dan eceran. Kalau hal itu terjadi, dorongan

. orang-orang keturunan Cina untuk meninggalkan Brunei menjadi lebih besar;

" Tetapi mengingat keterbatasan jumiah penduduknya dan ketcrgamungan
Bruneipada tenaga kerja pendatang, tampaknya agak kecil kemungkinan bagi
‘Brunei untulk menerapkan suatu kebijaksanaan yang akan merugikan suatu
kelompok m inoritas yang secara ekonomi berperanan penting. Di lain pihak;
- Sultanmemi nta agar usahawan-usahawan keturunan Cina tidak memandang
pengusha-p-engusaha pribumi sebagai saingannya, dan Sultan meminta ban-
tuan mereka untuk mengembangkan kecakapan orang-orang pribumi demi
‘kepentingan’ dan keuntungan mereka semua. Hal ini merupakan salah satu

- .faktordalam mendefinisikan ajaran ’’nasionalisme” dalam ideologi negara

Brunel,

Hilainmya yang tampaknya akan berpengaruh pada kehidupan di dalam
negeriBrunei adalah peranan politik masyarakat dalam menunjang demokrasi
di samn.Permilihan umum tahun 1962 vang dimenangkan oleh PREB, yang
kemudan berakibat pemberontakan PRB dan dicabutnva kembali konstitusi
dan diterlak ukannya keadaan darurat, merupakan pengalaman Brunei dalam
berdenokrasi. Kini makin banyak penduduk, iermasuk penduduk Melayu,
wang rakin tinggi tingkat pendidikannya. Karena itu dalam menghadapi masa
clepamya, pemikiran mengenai struktur pemerintahan, alokasi kekuasaan,
-peranerta rnasyarakat dalam mengambil keputusan, adalah beberapa di an-
tara pusoalan-persoalan yang harus ditangani oleh Brunei untuk me}engkapi
Kemaklmuraz vang makin dirasakan oleh negara ini. '
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